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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) Perbedaan hasil belajar IPA sebelum dan sesudah penerapan model 
cooperative learning tipe think pair share, (2) Perbedaan hasil belajar IPA siswa yang menggunakan model cooperative 
learning tipe think pair share dan model pembelajaran konvensional, (3) Perbedaan hasil belajar IPA siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis tinggi dan keterampilan berpikir kritis rendah pada penerapan model cooperative learning tipe 
think pair share, (4) Interaksi antara penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share dan 
keterampilan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar IPA siswa. Pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif metode quasi eksperimen. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan post test. Sampel penelitian dipilih 
dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan menggunakan uji paired sample t-test dan two way Anova. Hasil 
akhir penelitian dapat disimpulkan adanya pengaruh penerapan model cooperative learning tipe think pair share dan 
keterampilan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar IPA siswa. 
Kata Kunci: Cooperative Learning (TPS), Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar IPA 
 

Abstract 
This study aims to determine: (1) The differences in science learning outcomes before and after the application of 

the think pair share cooperative learning model, (2) The differences in science learning outcomes using the cooperative 
learning model type think pair share and conventional learning models, (3) Differences in science learning outcomes who 
have high critical thinking skills and low critical thinking skills in the application of the cooperative learning type think pair 
share model, (4) The interaction between the application of the think pair share cooperative learning model and students' 
critical thinking skills towards the science learning outcomes. The approach in research uses a quantitative approach to the 
quasi-experimental method. Data collection was done through questionnaires and post tests. The research sample was 
selected by purposive sampling technique. Data were analyzed using paired sample t-test and two way Anova. The final 
results of the study can be concluded that there is an effect of the application of the cooperative learning type think pair 
share model and critical thinking skills of students on student learning outcomes in science. 
Keywords: Cooperative Learning (TPS), Critical Thinking Skills, Science Learning Outcomes  
 
 
PENDAHULUAN 
  Pembangunan dan pemberdayaan bidang 
pendidikan di Indonesia mendapat perhatian yang 
sungguh-sungguh dari pemerintah. Penekanan 
yang terpenting dalam pelaksanaan pendidikan 
formal adalah proses belajar dan mengajar. 
Proses belajar dan mengajar sebagai salah satu 
upaya melaksanakan pembangunan Nasional 
merupakan tanggung jawab yang berat khususnya 
bagi pelaksana di bidang pendidikan yaitu guru di 
sekolah. Guru  mempunyai  peranan  yang  sangat  
penting  sehubungan  dengan  tugasnya sebagai 
perencana   dan   pelaksana   sekaligus   
mengevaluasi   kegiatan   belajar mengajar. 
Setiap  guru  yang akan  mengajar  senantiasa  
dihadapkan  pada  pemilihan  model. Kelebihan 
suatu model pembelajaran terletak pada ketepatan 
memilih sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar 

digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa 
dapat memahami serta mengerti materi tersebut.  
Nilai hasil belajar menurut Gagne (dalam 
Dimyati dan Mudjiono 2015: 11-12), “dapat 
dikelompokkan dalam lima kategori, meliputi 
informasi verbal, keterampilan intelektual, 
strategi kognitif, keterampilan motorik, dan 
sikap”. Kondisi hasil belajar internal dipengaruhi 
banyak faktor diantaranya, minat, motivasi, 
respon belajar, dan keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah 
satu faktor yang menentukan hasil belajar siswa. 
Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir 
kritis, akan selalu tampak dalam proses 
menyelesaikan masalah belajarnya, dimana siswa 
akan selalu mencari kejelasan pada setiap 
masalah, berpikir terbuka, berpikir secara 
integral, dan berpikir objektif. Kemudian, Fitriadi 
(2016, hlm. 253) menjelaskan bahwa berpikir 
yang fokus atau berorientasi bukti dibandingkan 
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emosi atau bias pribadi dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya. 
Pembelajaran dengan pelibatan keterampilan 
berpikir kritis harus diajarkan sejak usia dini. 
Usia dini merupakan masa menanamkan karakter 
pada anak sehingga tumbuh kebiasaan yang baik. 
Kemampuan berpikir kritis melalui enam aspek 
perkembangan anak usia dini perlu ditumbuhkan 
dan dibiasakan tanpa anak sadari. 

Pada kurikulum 2013, salah satu 
kompetensi yang harus dikuasai siswa pada 
pembelajaran sains adalah keterampilan berpikir 
kritis (Kemendikbud, 2016). Kegiatan belajar 
IPA adalah pembelajaran yang melibatkan 
keaktifan anak secara penuh, karena dalam 
pembelajaran IPA terdapat pengetahuan yang 
sistematis dan disusun dengan menghubungkan 
gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan 
didasarkan pada hasil pengamatan dan 
penyelidikan, maka diperlukan kelibatan anak 
secara utuh dalam pembelajaran tersebut. Dalam 
hal ini, di perlukan kreatifitas guru dalam 
kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
IPA tercapai dengan baik. Maka dari itu seorang 
guru dituntut menggunakan model pembelajaran 
yang tepat, diantaranya dengan model Cooperatif 
Learning pada saat proses pembelajaran, karena 
akan memberikan kesempatan pada siswa untuk 
aktif turut serta mencari sumber-sumber yang 
dapat dimanfaatkan sehingga meningkatkan 
aktifitas belajar dan wawasan siswa. 

Riyanto (2012: 265) berpendapat bahwa 
cooperatif learning adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai 
tujuan. Falsafah yang menjadi dasar dalam 
cooperative learning adalah manusia sebagai 
mahluk sosial, gotong royong, dan kerja sama 
merupakan kebutuhan penting bagi kehidupan 
manusia. Tujuan pokok dari model cooperative 
learning diantaranya hasil belajar akademik, 
penerimaan terhadap perbedaan individu, dan 
pengembangan keterampilan sosial. Keunggulan 
cooperative learning diantaranya dapat 
meningkatkan kualitas kepribadian anak, 
menumbuhkan semangat persatuan yang positif 
dan konstruktif, serta menanamkan rasa persatuan 
dan solidaritas yang tinggi. 

Salah satu model cooperative learning 
yang dapat di terapkan adalah cooperative 
learning tipe think  pair  share (TPS). Think  pair  
share (TPS) adalah salah satu alternatif model 
cooperative learning  agar  pembelajaran  mampu  
membuat  siswa  lebih  aktif  serta  dapat 
mengungkapkan  pikiran  dan gagasannya  serta  
adanya kerja  sama  antar siswa,  yaitu  dengan  
menggunakan sharing dalam proses kegiatan 
belajar. Cooperative learning tipe think phare 
share (TPS) diterapkan untuk meningkatkan 
pembelajaran kolaboratif dan mendorong 
kepentingan serta keuntungan sinergi tersebut. 
Cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengingat suatu informasi dan seorang siswa 
juga dapat belajar dari siswa lain serta saling 
menyampaikan idenya untuk didiskusikan 
sebelum disampaikan di depan kelas. 

Penggunaan model cooperative learning 
tipe think pair share (TPS) pada kegiatan belajar 
mengajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Samarinda diharapkan mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dan hasil 
belajar IPA siswa. Dengan demikian ada 
keterkaitan antara model pembelajaran 
cooperative learning tipe think pair share (TPS), 
keterampilan berpikir kritis siswa, dan hasil 
belajar IPA siswa. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
terdorong untuk melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh model cooperative learning tipe think 
pair share (TPS) dan keterampilan berpikir kritis 
siswa terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII 
unggulan IT SMP Negeri 4 Samarinda (Konsep 
getaran, gelombang, dan bunyi)”. 
 
METODE 

Penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan terhadap tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Penelitian eksperimental semu adalah suatu 
desain penelitian yang memiliki kelompok 
kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel dari luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen” 
(Sugiono, 2013: 72). Desain penelitian ini 
menggunakan nonquivalent control group design, 
dimana ada dua kelompok kelas yang dilakukan 
penelitian. Dua kelompok kelas tersebut yaitu 
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kelompok kelas eksperimen yang akan 
memperoleh pengajaran dengan model  
cooperative learning tipe think pair share dan 
kelompok kelas kontrol yang akan mendapat 
pembelajaran dengan model konvensional. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 di Jalan 
Ir. H. Juanda RT. 17 No.14 , Air Putih, Kec. 
Samarinda Ulu, Kota Samarinda pada pada bulan 
Maret sampai dengan bulan Mei 2020. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 Samarinda tahun pembelajaran 
2019/2020 yang terdiri atas 10 kelas dan 
berjumlah 322 siswa. 

Teknik yang dipakai dalam pengambilan 
sampel ini adalah purposive sampling. Purposive 
sampling adalah salah satu teknik sampling non 
random sampling dimana peneliti menentukan 
pengambilan sampel dengan cara menetapkan 
ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 
penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian. Teknik penentuan 
sampel ini dengan pertimbangan tertentu yang 
disarankan oleh dosen pembimbing peneliti dan 
guru IPA. Salah satu pertimbangan pengambilan 
sampel dengan teknik ini digunakan karena 
populasi dipandang homogeny yang hanya 
mengandung satu ciri sehingga populasi memiliki 
peluang yang sama untuk menjadi sampel.  

Sampel dari penelitian ini diambil dari 
dua kelas yang dipandang memiliki homogeny 
yaitu kelas VIII.1 (sebagai kelas eksprimen) dan 
kelas VIII.2 (sebagai kelas kontrol). Kelas VIII.1 
dan kelas VIII.2 merupakan kelas IT unggulan 
dengan fasilitas khusus diantaranya terdapat wifi, 
ac, LCD, dispenser, dan ruangan IT khusus 
mandiri. Penelitian ini dilaksanakan dengan 7 
kali pertemuan baik untuk kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol, dan tiap-tiap pertemuan 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan 
kompetensi yang di capai, berdasarkan 
perencanaan yang telah di desain sebelumnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hipotesis pertama, terdapat  perbedaan 
hasil belajar IPA siswa kelas VIII (Unggulan IT) 
SMP Negeri 4 Samarinda sebelum dan sesudah 
penerapan model cooperative learning tipe think 
pair share (TPS). Pengujian hipotesis pertama ini 
dengan cara melakukan uji statistik data nilai pre 

test dan post test pada kelas eksperimen. 
Berdasarkan output paired samples test, diketahui 
nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000. Oleh 
karena 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan rata-rata antara hasil belajar pre test 
dan post test yang artinya bahwa ada pengaruh 
penerapan model cooperative learning tipe think 
pair share (TPS) terhadap hasil belajar IPA 
siswa. 

Hipotesis kedua, terdapat  perbedaan hasil 
belajar IPA siswa kelas VIII (Unggulan IT) SMP 
Negeri 4 Samarinda yang menggunakan model 
cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
dan model pembelajaran konvensional. Pengujian 
hipotesis kedua ini dengan cara melakukan uji 
statistik data nilai post test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Berdasarkan output anova, 
diketahui nilai Sig. variabel model pembelajaran 
adalah sebesar 0,000. Oleh karena 0,000 < 0,05, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 
IPA siswa kelas VIII (unggulan IT) SMP Negeri 
4 Samarinda yang menggunakan model 
cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
dan model pembelajaran konvensional. 

Hipotesis ketiga, terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA siswa kelas VIII (Unggulan IT) SMP 
Negeri 4 Samarinda yang memiliki keterampilan 
berpikir kritis tinggi dan yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis rendah. Pengujian 
hipotesis ketiga ini dengan cara melakukan uji 
statistik data nilai post test pada tingkat 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
berpikir kritis rendah siswa. Berdasarkan tabel 
output anova, diketahui nilai Sig. variabel 
keterampilan berpikir kritis adalah sebesar 0,000. 
Oleh karena 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII 
(unggulan IT) SMP Negeri 4 Samarinda yang 
memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi dan 
yang memiliki keterampilan berpikir kritis 
rendah. 

Hipotesis keempat, terdapat interaksi 
antara penerapan model pembelajaran 
cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
dan keterampilan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas VIII unggulan IT SMP 
Negeri 4 Samarinda. Berdasarkan tabel output 
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two way anova, diketahui nilai Sig. model 
pembelajaran dan interaksinya dengan variabel 
keterampilan berpikir kritis secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar IPA siswa adalah sebesar 
0,901. Oleh karena 0,901 > 0,05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe 
think pair share (TPS) dan keterampilan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII 
Unggulan IT SMP Negeri 4 Samarinda. 
 
Pembahasan  

Terdapat perbedaan rata-rata antara hasil 
belajar pre test dan post test yang artinya bahwa 
ada pengaruh penerapan model cooperative 
learning tipe think pair share (TPS) terhadap 
hasil belajar IPA siswa. Hal ini berdasarkan hasil 
uji paired samples test diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000. Oleh karena 0,000 < 0,05, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
didukung dengan perolehan rata-rata post test 
kelas eksperimen yang diterapkan model 
cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
sebesar 90,75, lebih tinggi dari rata-rata pre test 
sebesar 66,63. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
post test kelas eksperimen setelah penerapan 
model cooperative learning tipe think pair share 
(TPS) lebih tinggi dari nilai pre test sebelum 
penerapan model cooperative learning tipe think 
pair share (TPS). Penerapan model cooperative 
learning tipe think pair share (TPS) berdampak 
positif terhadap pencapaian hasil belajar IPA 
siswa. Cooperative learning tipe think pair share 
dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua 
siswa diberi kesempatan berpartisipasi dalam 
kelas. 

Terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
siswa kelas VIII (unggulan IT) SMP Negeri 4 
Samarinda yang menggunakan model 
cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
dan model pembelajaran konvensional. Hal ini 
berdasarkan hasil uji two way anova diperoleh 
nilai Sig. sebesar 0,000. Oleh karena 0,000 < 
0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
didukung dengan perolehan rata-rata hasil belajar 
IPA kelompok siswa yang diajar dengan model 
cooperative learning tipe think pair share sebesar 
90,75, sedangkan rata-rata hasil belajar IPA 
kelompok siswa yang diajar dengan model 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
hasil belajar yang diajar dengan model 
cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
lebih tinggi dari nilai hasil belajar yang diajar 
dengan model konvensional. Penerapan model 
cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional dalam pencapaian hasil belajar 
siswa. Kelas eksperimen yang diterapkan model 
pembelajaran cooperative learning tipe think pair 
share (TPS) memberikan siswa kesempatan 
untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan 
orang lain, sengaja dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa. Kelas 
kontrol yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional lebih menekankan 
pada penyampaian materi secara verbal. Hasil 
belajar kelas eksperimen diajar yang 
menggunakan model cooperative learning tipe 
think pair share (TPS) yang lebih tinggi 
menunjukkan model ini lebih efektif dalam 
merangsang siswa untuk menemukan dan 
mengembangkan keterampilan berpikirnya dalam 
pemecahan masalah.  

Terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
siswa kelas VIII (unggulan IT) yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis tinggi dan yang 
memiliki keterampilan berpikir kritis rendah. 
Dengan demikian terdapat pengaruh keterampilan 
berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar IPA 
siswa. Hal ini berdasarkan hasil uji two way 
anova diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000. Oleh 
karena 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hasil belajar IPA siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis tinggi signifikan 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki keterampilan berpikir kritis rendah. 
Dengan demikian siswa dengan keterampilan 
berpikir kritis tinggi lebih cocok diterapkan 
model pembelajaran cooperative learning tipe 
think pair share. Cooperative learning tipe think 
pair share (TPS) sangat tepat diterapkan pada 
siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis 
tinggi, karena siswa dengan keterampilan berpikir 
kritis tinggi ini mampu memperoleh strategi yang 
logis, rasional dan abstrak. Keterampilan berpikir 
kritis tinggi akan menjadi faktor penentu dalam 
pelaksanaan pembelajaran cooperative learning 
tipe think pair share (TPS). Siswa dengan 
keterampilan berpikir kritis rendah, hasil 
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belajarnya lebih rendah dibandingkan siswa yang 
memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi, 
disebabkan pola penalaran dan pelibatan untuk 
perumusan pencarian permasalahan yang tidak 
merata, di dominasi siswa yang masih aktif, dan 
kurangnya keterampilan berbagi peran dalam 
pembelajaran.  
Tidak terdapat interaksi antara penerapan model 
pembelajaran cooperative learning tipe think pair 
share (TPS) dan keterampilan berpikir kritis 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas VIII unggulan IT SMP Negeri 4 
Samarinda. Hal ini berdasarkan hasil uji two way 
anova diperoleh nilai Sig. sebesar 0,901. Oleh 
karena 0,901 < 0,05, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Tidak adanya interaksi antara penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe 
think pair share (TPS) dan keterampilan berpikir 
kritis dapat disebabkan karena selama ini siswa 
terbiasa dengan pembelajaran yang berpusat pada 
guru. Kendati demikian, model pembelajaran 
cooperative learning tipe think pair share (TPS) 
yang digunakan dalam penelitian ini, baik secara 
teoritis maupun praktis dapat menjadi sarana 
untuk mengembangkan kegiatan berpikir kritis 
melalui kegiatan pembelajaran. Pengamatan 
peneliti selama penelitian, menemukan 
kurangnya waktu dan rumitnya persiapan model 
pembelajaran cooperative learning tipe think pair 
share (TPS) dan keterampilan bepikir kritis 
menyebabkan adanya kecendurungan tenaga 
pendidik untuk tidak menerapkan keduanya. 
Padahal dalam kurikulum 2013, siswa dituntut 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis nya melalui kegiatan pembelajaran yang 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir 
kritis tersebut. Siswa yang memiliki keterampilan 
berpikir kritis akan lebih mudah dalam 
penggabungan informasi dan gagasan baru 
kedalam satu sudut pandang, konsep dan asumsi 
yang dimiliki siswa akan dapat menafsirkan data 
dan menyimpulkan informasi yang di peroleh. 
Guru  mempunyai  peranan  yang  sangat  penting 
dalam pemilihan model pembelajaran. Pemilihan 
model pembelajaran yang tepat adalah yang 
sesuai tujuan pembelajaran. Semakin tepat model 
pembelajaran yang digunakan maka diharapkan 
semakin efektif pula pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian, fungsi-fungsi 
model pembelajaran tidak dapat diabaikan karena 

model pembelajaran tersebut turut menentukan 
berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar. 
Begitu pula sebaliknya, penggunaan model 
pembelajaran yang tidak sesuai tujuan 
pembelajaran akan menjadi kendala dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran yang akan 
dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yang 
terbuang dengan percuma hanya karena 
pengunaan model pembelajaran semata-mata 
berdasarkan kehendak guru dan bukan atas dasar 
kebutuhan siswa. Kegiatan pembelajaran IPA 
perlu melibatkan keaktifan anak secara penuh, 
karena dalam pembelajaran IPA terdapat 
pengetahuan yang sistematis dan disusun dengan 
menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat 
kebendaan dan didasarkan pada hasil pengamatan 
dan penyelidikan. Dengan demikian, faktor 
internal dan eksternal sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPA. Faktor internal yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar adalah minat 
belajar siswa. Minat besar pengaruhnya terhadap 
hasil belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa 
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena 
tidak ada daya tarik baginya.  Adapun faktor 
eksternal yang peneliti yakini berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPA siswa adalah model 
pembelajaran dan media pembelajaran. Hal ini 
mengingat pembelajaran IPA tidak hanya 
penyampaikan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip atau penyampaian materi abstrak saja, 
akan tetapi pembelajaran IPA merupakan suatu 
proses penemuan pengetahuan, pembentukan 
sikap ilmiah, juga kemampuan untuk menerapkan 
prinsip-prinsip IPA itu sendiri ke dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan 
teknologi pendidikan untuk membantu 
penggunaan media pembelajaran secara tepat. 
Faktor lain yang cukup berpengaruh terhadap 
hasil belajar IPA siswa adalah adanya bimbingan 
belajar per mata pelajaran yang diterima siswa, 
baik dari guru mata pelajaran saat akan ujian, 
atau bimbingan belajar siswa yang diterima luar 
sekolah. Tambahan bimbingan belajar ini peneliti 
yakini cukup berpengaruh terhadap hasil belajar 
IPA siswa, selain model pembelajaran, 
keterampilan berpikir kritis, minat belajar, dan 
media pembelajaran. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada 

data hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diambil kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa 

kelas VIII (unggulan IT) SMP Negeri 4 
Samarinda sebelum dan sesudah penerapan 
model cooperative learning tipe think pair 
share (TPS). 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa 
kelas VIII (unggulan IT) SMP Negeri 4 
Samarinda yang menggunakan model 
cooperative learning tipe think pair share 
(TPS) dan model pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa 
kelas VIII (Unggulan IT) SMP Negeri 4 
Samarinda yang memiliki keterampilan 
berpikir kritis tinggi dan yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis rendah. 

4. Tidak terdapat interaksi antara penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe 
think pair share (TPS) dan keterampilan 
berpikir kritis terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas VIII Unggulan IT SMP Negeri 4 
Samarinda. 
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